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Abstrak

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu kurangnya minat belajar yang berimbas
pada rendahnya aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika dengan
materi pengolahan data. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui aktivitas pendidik dalam
proses pembelajaran, aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, minat belajar, dan hasil
belajar peserta didik pada materi pengolahan data melalui pengaplikasian model MAP TURRET.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus
dengan 4 kali pertemuan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V-B dengan 6 siswa
yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi dan tes. Teknis analisis data yang digunakan adalah kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan perubahan yang signifikan. Aktivitas pendidik pada
siklus 1 dari skor 36 dengan kategori baik meningkat menjadi skor 49 di siklus kedua dengan
kategori sangat baik, aktivitas peserta didik pada siklus 1 dari 66,67% meningkat menjadi 100% di
siklus 2 dengan kategori Sangat Aktif, minat belajar mencapai ketuntasan klasikal pada siklus 1
dari 83,33% meningkat menjadi 100% pada siklus 2 dengan kategori sangat berminat, dan
ketuntasan klasikal hasil belajar mengalami peningkatan dari 83,33% pada siklus 1 menjadi 100%
pada siklus 2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai inovasi pembelajaran di sekolah dasar.

Kata kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Matematika, Minat, Model Map Turret

Abstract

The problem in this study is the lack of interest in learning, which impacts the low activity and
learning outcomes of students in learning mathematics with data processing material. The
research aimed to find out the activities of educators in the learning process, the activities of
students in the learning process, their interest in learning, and the learning outcomes of students
in data processing material through the application of the MAP TURRET model. This study used a
classroom action research design in two cycles with four meetings. The sample in this study were
students of class V-B with six students consisting of 3 male students and three female students.
The instruments used in this study were observation and tests. The data analysis techniques used
are qualitative and quantitative. The results of this study indicate significant changes. Educator
activity in cycle one from a score of 36 with a good category increased to a score of 49 in the
second cycle with a very good category, student activity in cycle 1 increased from 66.67% to
100% in cycle 2 with the Very Active category, learning interest reached completeness classical in
cycle one from 83.33% increased to 100% in cycle 2 with the category of very interested. Classical
completeness learning outcomes increased from 83.33% in cycle 1to 100% in cycle 2. The results
of this study can be used for innovative learning in elementary school.

Keywords: Activities, Learning Outcomes, Mathematics, Interests, Map Turret Models.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang
memiliki peran sangat penting di dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. Melalui

matematika kita belajar dalam memecahkan
berbagai persoalan matematis di dalam
kehidupan. Karena perannya vyang begitu
penting, matematika menjadi salah satu muatan
pelajaran wajib setiap jenjang pendidikan formal,
hal ini sejalan dengan pendapat (H. Prastitasari,
Qohar, & Sa'dijah, 2018) bahwa matematika
perlu diajarkan untuk semua peserta didik
dimulai dari jenjang sekolah dasar hingga pada
pendidikan tinggi.

Pada jenjang sekolah dasar, materi
matematik yang disuguhkan haruslah logis
sehingga sesuai dengan penalaran peserta didik,
karena peserta didik yang berada pada jenjang
sekolah dasar berada di fase operasional konkret
(Nuryati & Darsinah, 2021). Pada tahap atau fase
ini, pendidik harus mampu menyuguhkan materi
yang bersifat konkret dan berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga akan mudah
dipahami oleh para peserta didik (H. Prastitasari
et al., 2018; Sakerani, Prastitasari, & Purwanti,
2022). Karena besar harapan para peserta didik
tidak hanya bisa memahami materi, tetapi juga
punya keterampilan dalam penerannya di dalam
kehidupan sehari-hari.

Bertolak belakang dengan harapan dan
tujuan dari pembelajaran matematika, karena
pada kenyataannya menunjukkan  bahwa
penguasaan peserta didik terhadap matematika
tergolong cukup rendah. Banyak faktor yang
menjadi  penyebab rendahnya kemampuan
matematika peserta didik, diantaranya yaitu
metode dan strategi pembelajaran yang
digunakan. Menurut (H. Prastitasari, 2019),
sebagian besar peserta didik memang sudah
menggunakan metode dan strategi belajar yang
beragam, namun di dalam pelaksanaannya
masih belum berjalan maksimal. Faktor lain yang
menjadi penyebab rendahnya kemampuan anak
dalam pembelajaran matematika yaitu fakor
minat  peserta didik dalam  mengikuti
pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan wali kelas V-B
SDN Rantau Kanan 2, diketahui bahwa
pembelajaran yang berlangsung secara daring
menjadi salah satu alasan menurunnya minat
belajar peserta didik. Kurangnya minat belajar
peserta didik tentu berimbas juga terhadap
rendahnya aktivitas peserta didik. Pada akhirnya
ikut berpengaruh terhadap hasil belajarnya.
Pembelajaran yang berkualitas akan mampu
dicapai ketika dalam proses pembelajaran ada
aktivitas timbal balik antara pendidik dan para
peserta didik (Prastitasari, Jumadi, et al., 2022;
Prastitasari, Sa'dijah, & Wasita Aji, 2021).

Melalui kegiatan observasi lapangan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 27 Februari 2021
di SDN Rantau Kanan 2 Kabupaten Tapin,
tepatnya pada kelas V-B yang pada semester
genap tahun ajaran 2020/2021 terdapat lingkup
materi tentang pengolahan data pada muatan
pelajaran matematika yang akan dipelajari. Maka
peneliti melakukan kegiatan pretest pada materi
pengolahan data tersebut kepada 12 orang
peserta didik yang berhadir, untuk mengetahui
sampai mana pengetahuan awal peserta didik
terkait materi pengolahan data yang sebenarnya
pada kelas IV (empat) juga sudah pernah mereka
pelajari. Berdasarkan hasil pretest tersebut
peneliti mendapatkan hasil bahwa; dari seluruh
peserta didik yang hadir dan mengikuti pretest,
hanya sebesar 33,33% atau sebanyak 4 orang
peserta didik mendapat nilai yang tuntas, yaitu
dengan nilai hasil pretest 270 (KKM 70).
Sedangkan 66,67% atau sebanyak 8 orang
peserta didik lainnya mendapatkan nilai yang
tidak tuntas, yaitu dengan nilai hasil pretest <70
(KKM 70). Dari hasil temuan ini, peneliti
menyimpulkan bahwa peserta didik masih belum
memahami konsep materi pengolahan data.

Permasalahan tersebut berakibat terhadap
kurangnya aktivitas pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran, serta rendahnya
minat belajar peserta didik, yang kemudian
berdampak kepada capaian hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran matematika. Kita
dapat mengatasinya dengan cara menerapkan
strategi dan model pembelajaran yang tepat.
Penerapan model pembelajaran tentunya akan
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berpengaruh terhadap berbagai aktivitas belajar
yang menyenangkan bagi peserta didik yang
kemudian dapat mendorong minat belajar
mereka. Untuk itu pendidik harus kreatif dalam
mendesain model pembelajaran yang akan
diberikan kepada peserta didik. Salah satu
alternatif ~ pemecahannya adalah  dengan
menggunakan modifikasi model MAP TURRET.

MAP TURRET merupakan akronim dari
model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Division (STAD), dengan
Course Review Horay (CRH) dan Talking Stick.
Nama model ini dianggap baru dan belum ada
mengkombinasikan ketiga model ini menjadi
satu nama model baru. Melalui model STAD,
peserta didik akan belajar secara kelompok atau
kerjasama dengan latar belakang kemampuan
akademik individu yang beragam. Di mana
model ini menjadi solusi dalam memecahkan
permasalahan kedisiplinan dan hasil belajar
peserta didik. Sejalan dengan pandangan (H.
Prastitasari, Prastitasari, Isnani, et al., 2022),
bahwa melalui STAD peserta didik akan belajar
cara bekerja sama, saling membantu dan
memotivasi dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Melalui model CRH, para peserta didik
diajak memahami materi sambil bermain.
Melalui CRH, akan tercipta suasana belajar yang
ceria, menyenangkan dan tidak membosankan,
di mana kelompok yang menjawab pertanyaan
atau kuis dengan benar akan berteriak “horee!”
atau menyanyikan yel-yel yang mereka sukai
(Leonard, Wibawa, & Suriani, 2019). Sedangkan
Talking Stick menurut (Nilayanti, Suastra, &
Gunamantha, 2019) mampu mendorong peserta
didik agar berani menyampaikan pendapatnya.
Ini dikarenakan peserta didik yang menerima
tongkat diharuskan menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang telah
disampaikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan akivitas pendidik, aktivitas
peserta didik, minat belajar, dan hasil belajar
dalam pembelajaran melalui model MAP
TURRET.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan  peneliti
berjenias PTK yang terdiri dari 2 siklus dengan
total 4 kali pertemuan. Pelaksaan penelitian ini
dimulai dengan tahap perancangan dengan
mempersiapkan semua hal yang diperlukan dan
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, lalu
tahap kedua yaitu pelaksanaan penelitian,
dilanjutkan dengan tahap observasi melalui
lembar observasi yang telah disiapkan, dan
tahap terakhir yaitu pelaksanaan refleksi.
Pendekatan yang digunakan berupa pendekatan
kualitatif berupa uraian deskriptif, di mana
menjadi instrument utama dalam pengambilan
data. Tujuan PTK ini yaitu mengatasi
permasalahan-permasalahan yang ada melalui
peningkatan kualitas pembelajaran baik dari
strategi, metode, dan sumber belajar, sehingga
nantinya akan meningkatkan hasil akhir peserta
didik dan profesionalitas pendidik itu sendiri.
Dan data kuantitatif diambil dari hasil evaluasi.

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas kelas
V-B di SDN Rantau Kanan 2 Kabupaten Tapin
pada pokok bahasan pengolahan data muatan
matematika dengan menerapkan modifikasi
model MAP TURRET. Penelitian ini dilaksanakan
terhadap 6 orang peserta didik (sebagai sampel
karena kondisi pandemi covid-19), dengan 3
orang peserta didik laki-laki dan 3 orang peserta
didik perempuan secara tatap muka di sekolah
dengan tetap menerapkan dan memperhatikan
protokol kesehatan, seperti memakai masker,
mencuci tangan, dan menjaga jarak (Mansur,
Jumadi, Mastur, Utama, & Prastitasari, 2021).
Faktor yang menjadi target penelitian yaitu
aktivitas pendidik, aktivitas peserta didik, minat,
dan hasil belajar. Data kualitatif penelitian ini
diambil dari hasil aktivitas pendidik, aktivitas
peserta didik, dan minat belajar, sedangkan data
kuantitatif diambil dari hasil belajar peserta didik
kelas V-B.
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Indikator keberhasilan penelitian dapat

dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Indikator Keberhasilan
Jenis Rentang Kategori
Skor/persentase
Aktivitas 81%-100% Sangat baik
Pendidik
Aktivitas 20-25 Baik
Peserta Didik 26-32 Sangat Baik
Minat Belajar 20-25 Berminat
26-32 Sangat Berminat

Hasil Belajar >70 Berhasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Pendidik

Berdasarkan hasil informasi yang diperoleh
di lapangan terkait dengan aktivitas pendidik
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan di
setiap pertemuan. Pada siklus 1 pertemuan
pertama mendapatkan skor 36 dengan kriteria
baik, siklus 1 pertemuan kedua mendapatkan
skor 43 dengan kriteria baik, siklus 2 pertemuan
ketiga meningkat lagi menjadi 46 dengan kriteria
sangat baik, dan pada siklus 2 pertemuan
keempat kembali meningkat menjadi 49 dengan
kriteria sangat baik seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas

Pendidik
Pertemua Pertemua Pertemua Pertemua
ni n2 n3 n4
Skor
Aktivitas 36 43 46 49
Pendidik
Persentas
e Skor 69,23% 82,69% 88,46% 94,23%
Perolehan
I . Sangat Sangat Sangat
Kriteria Baik Baik Baik Baik

Terdapat tiga belas aspek yang diamati
dalam observasi aktivitas pendidik. Tiga belas
aspek tersebut meliputi: (1) menyampaikan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, (2)
pendidik ~ menyampaikan  materi  tentang
mengumpulkan data kepada peserta didik sesuai

dengan KD dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, (3) pendidik dan peserta didik
melakukan diskusi klasikal mengenai materi yang
sudah dijelaskan, (4) pendidik membagi peserta
didik dalam kelas menjadi beberapa kelompok,
(5) pendidik menjelaskan langkah dan peraturan
kerja yang harus ditaati oleh anggota kelompok
saat melakukan kegiatan diskusi kelompok.

Pada aspek ke-6 pendidik menyebutkan
nomor secara acak, kemudian membacakan soal
seputar materi yang telah dipelajari dan
mengarahkan peserta didik untuk menuliskan
jawaban pada LKK, ke-7 pendidik mengawasi
kegiatan kelompok pada saat mereka berdiskusi
dan mengerjakan soal, ke-8 pendidik mengajak
peserta didik bermain Talking Stick untuk
mengkonfirmasi hasil kerja kelompok peserta
didik, ke-9 pendidik memberikan kuis secara
individu melalui LKS untuk mrngetahui hasil
penguasaan peserta didik terhadap materi yang
telah dipelajari, ke-10 pendidik memberikan skor
terhadap kuis peserta didik dan melakukan
penghitungan skor kelompok, ke-11 pendidik
memberikan reward atau penghargaan untuk
kelompok dengan perolehan skor terbanyak, ke-
12 pendidik dan peserta didik bersama-sama

menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang
telah  dilaksanakan, dan ke-13  pendidik
memberikan  penguatan  tentang  materi

pelajaran yang telah disampaikan.

Tiga belas aspek ini diamati di setiap
pertemuan. Berdasarkan skor perolehan yang
didapatkan terjadi kenaikan seperti pada aspek
1,2, 4,5 6, 7,9 10,11, dan 13 di siklus 1
pertemuan satu dan dua memperoleh skor 3 dan
siklus 2 pertemuan tiga dan empat memperoleh
skor 4. Selain itu pada aspek 3, 8, dan 12. Pada
siklus 1 pertemuan satu memperoleh skor 2,
siklus 1 pertemuan dua memperoleh skor 3,
siklus 2 pertemuan tiga memperoleh skor 3 dan
siklus 2 pertemuan empat memperoleh skor 4.
Peningkatan skor ini terjadi karena pendidik
selalu melakukan evaluasi dan melakukan
perbaikan diri terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat (Ahdar & Wardana,
2019) yang menyatakan bahwa pendidik yang
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baik akan selalu berusaha melaksanakan
pembelajaran yang baik pula agar tercapainya
keberhasilan dalam pembelajaran. Karenanya
pendidik memiliki peranan yang sangat penting
untuk membuat peserta didik berhasil dalam
pembelajaran (Prastitasari, 2020; Suwardi &
Farnisa, 2018).

Aktivitas Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas peserta
didik juga terjadi peningkatan di setiap
pertemuan. Pada siklus 1 pertemuan pertama,
sebanyak 16,67% peserta didik berada pada
kategori kurang aktif, sebanyak 16,67% peserta
didik berada pada kategori cukup aktif,
sebanyak 66,67% peserta didik berada pada
kategori aktif, dan 0% peserta didik yang berada
pada kategori sangat aktif. Pada siklus 1
pertemuan kedua, sebanyak 0% peserta didik
berada pada kategori kurang aktif, sebanyak
16,67% peserta didik berada pada kategori
cukup aktif, sebanyak 33,33% peserta didik
berada pada kategori aktif, dan 50,00% berada
pada kategori sangat aktif.

Pada siklus 2 pertemuan ketiga, sebanyak
0% peserta didik berada pada kategori kurang
aktif, sebanyak 0% peserta didik berada pada
kategori cukup aktif, sebanyak 16,67% peserta
didik berada pada kategori aktif, dan 83,33%
berada pada kategori sangat aktif. Dan pada
siklus 2 pertemuan empat, sebanyak 0% peserta
didik berada pada kategori kurang aktif,
sebanyak 0% peserta didik berada pada kategori
cukup aktif, sebanyak 16,67% peserta didik
berada pada kategori aktif, dan 97,50% berada
pada kategori sangat aktif seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Aktivitas Peserta Didik

Pertemuan  F Kurng Cokwp g Akif F o SiE
1 1 16,67% 1 16,67% 4 66,67% 1] 0%
2 0 0% 1 16,67% 2 33,33% 3 50,00
3 0 0% (4] 0% 1 16,67% 5 83.33
4 0 0% 0 0% 0 0% 6 100

Terdapat delapan aspek yang diamati dalam
aktivitas peserta didik. Delapan aspek yang
diamati meliputi: (1) aktivitas peserta didik

memahami materi tentang mengumpulkan data,
langkah dan peraturan kerja yang dijelaskan oleh
pendidik, (2) aktivitas peserta didik membentuk
kelompok yang terdiri dari 3 orang disetiap
kelompoknya, (3) aktivitas peserta didik mengisi
lembar kerja kelompok dan melakukan diskusi
bersama anggota kelompoknya untuk
membahas jawaban dari soal yang diberikan
oleh pendidik, (4) aktivitas peserta didik
melakukan permainan talking stick, (5) aktivitas
peserta  didik dalam  kelompok  yang
mendapatkan tongkat atau stick harus menjawab
pertanyaan sesuai dengan nomor yang keluar
dari tongkat, (6) aktivitas peserta didik atau
kelompok dengan jawaban benar harus memberi
tanda check list pada kotak dan langsung
berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-yel
kelompoknya, (7) aktivitas peserta didik
mengerjakan kuis individu untuk mengetahui
hasil penguasaan peserta didik terhadap materi
yang sudah dipelajari, dan (8) aktivitas
menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

Delapan aspek ini diamati di setiap
pertemuan. Berdasarkan skor perolehan yang
didapatkan. Skor terjadi kenaikan pada aspek 1
sampai dengan 8. Pada pertemuan 1 aktivitas
peserta didik terlihat aktif dalam proses
pembelajaran meskipun ada beberapa anak
yang masih kurang dan cukup aktif dalam
pembelajaran. Pertemuan 2 sampai dengan 4
mengalami peningkatan. Tidak ada peserta didik
termasuk kategori kurang aktif. Hanya ada satu
peserta didik yang termasuk kategori cukup aktif
pada pertemuan 2, sedangkan pertemuan 3 dan
4 tidak ada lagi peserta didik yang masuk
kategori cukup aktif. Banyak peserta didik sudah
sangat aktif dalam pelaksanaan pembelajaran
karena  aktivitas  pendidik = melaksanakan
pembelajaran termasuk kategori sangat baik.

Peningkatan aktivitas belajar peserta didik

ini terjadi karena setiap pertemuan terus
dilakukan perbaikan-perbaikan pada setiap
aspek yang diamati melalui refleksi yang

dilakukan pendidik setelah selesai melaksanakan
observasi  setiap  pertemuannya  dengan
menciptakan  pembelajaran yang menarik.
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Seperti mengemas pembelajaran dengan adanya
permainan ice breaking. Menurut (Harianja &
Sapri, 2022) pembelajaran yang dikemas ice
breaking dapat mengatasi kecemasan peserta
didik dalam menghadapi ujian. Sehingga dalam
pelaksanaannya aktivitas peserta didik ini, tidak
ada kecemasan bagi peserta didik ketika mereka
harus menjawab pertanyaan yang diberikan dan
justru bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran.

Selain itu adanya pemberian reward kepada
peserta didik agar merangsang keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran dengan pemberian
reward, dapat memberikan hal-hal positif
terdadap peserta didik hasil ini selaras dengan
pendapat (Anggraini, Siswanto, Sukamto, 2019)
pemberian reward dilakukan dengan
menanamkan nilai-nilai  baik dan dengan
pembiasaan serta penghargaan ketika peserta
didik melakukan hal yang bersifat positif, namun
ketika peserta didik melakukan hal yang negatif
maka pendidik akan memberikan punishment
dengan tujuan agar peserta didik tidak
mengulangi perbuatan tersebut, pendidik juga
harus memberikan penjelasan mengenai alasan
sebab akibat mengapa hal tersebut tidak
diperbolehkan.

Berdasarkan hasil penelitian, minat belajar
peserta didik terhadap pembelajaran
matematika pada materi pengelolaan data
terjadi peningkatan dari pada setiap pertemuan.
Pada siklus 1 pertemuan pertama, 0% peserta
didik pada kategori kurang berminat, 16,67%
termasuk kategori cukup berminat, 33,33%
dengan kategori berminat, dan 50% termasuk
kategori sangat berminat. Pada siklus 1
pertemuan kedua, 0% peserta didik pada
kategori kurang berminat, 0% termasuk
kategori cukup berminat, 50% dengan kategori
berminat, dan 50% termasuk kategori sangat
berminat. Pada siklus 2 pertemuan ketiga, 0%
peserta didik pada kategori kurang berminat,
0% termasuk kategori cukup berminat, 16,67%
dengan kategori berminat, dan 83,33%
termasuk kategori sangat berminat. Dan pada
siklus 2 pertemuan keempat, 0% peserta didik
pada kategori kurang berminat, 0% termasuk

kategori cukup berminat, 0 % dengan kategori
berminat, dan 100% termasuk kategori sangat
berminat seperti yang ditunjukkan pada gambar
3.
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Gambar 3. Grafik Minat Belajar Peserta Didik

Terdapat sepuluh aspek yang diamati minat
belajar peserta didik yang terdiri dari lima
pernyataan positif dan lima pernyataan negatif.
Sepuluh aspek yang diamati meliputi: (1) saya
berdiskusi dengan teman kelompok mengenai
materi tentang mengumpulkan data (positif), (2)
pernyataan saya tidak senang dengan materi
tentang pengumpulan data yang diberikan oleh
pendidik (negatif), (3) apabila ada materi tentang
mengumpulkan data yang belum saya pahami,
maka saya akan bertany (positif), (4) saya sibuk
sendiri ketika pendidik sedang menjelaskan
materi tentang mengumpulkan data (negatif), (5)
saya hanya diam saat diskusi kelompok
mengenai materi tentang mengumpulkan data
(negatif), (6) saya merasa senang dengan materi
tentang mengumpulkan data yang diberikan
oleh pendidik (positif), (7) saya memperhatikan
pendidik saat sedang menjelaskan materi
tentang mengumpulkan data (positif), (8) materi
tentang mengumpulkan data yang diajarkan
oleh pendidik mudah dipahami (positif), (9) saya
akan diam saja jika tidak memahami materi
tentan9 mengumpulkan data (negatif), dan (10)
materi tentang mengumpulkan data yang
diajarkan oleh pendidik sulit dipahami (negatif).

Sepuluh aspek ini diamati di setiap
pertemuan. Berdasarkan skor perolehan yang
didapatkan. Pada siklus 1 pertemuan pertama,
terdapat 1 orang peserta didik memperoleh skor
22 termasuk kategori cukup berminat dalam
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pembelajaran, 2 orang peserta  didik
memperoleh skor 33 yang termasuk kategori
berminat, dan 3 orang peserta didik
memperoleh skor 35, 36, dan 39 yang termasuk
kategori sangat berminat. Siklus 1 pertemuan
kedua terdapat 3 orang peserta didik
memperoleh skor 26 dan 33 masuk dalam
kategori berminat dan 3 orang peserta didik
memperoleh skor 36, 37, dan 39 masuk dalam
kategori sangat berminat. Siklus 2 pertemuan
ketiga terdapat 1 orang peserta didik
memperoleh skor 32 termasuk kategori berminat
dan 5 orang peserta didik memperoleh skor 35,
36, dan 37 termasuk kategori sangat berminat.
Dan pada siklus 2 pertemuan keempat terdapat
6 orang peserta didik memperoleh skor 37, 38
dan 40 dengan kategori sangat berminat.

Jika dilihat dari skor perolehan dan kategori
yang diperoleh. Tergambar dengan jelas
kesesuaian pernyataan peserta didik terhadap
proses pembelajaran di kelas. Terdapat
perbedaan sikap antara peserta didik yang
memperoleh skor tinggi dan skor rendah.
Peserta didik yang berminat dan sangat
berminat saat pembelajaran matematika aktif
dalam bekerja dalam kelompok, memberikan
respon yang baik saat pendidik memberikan
penjelasan materi pembelajaran matematika hal.
Hal ini tampak tidak ada ekspresi tidak senang
yang muncul di raut wajah peserta didik selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu
peserta didik berani bertanya ketika ada materi
atau penjelasan pendidik yang belum
dipahaminya.

Berbeda dengan peserta didik dengan skor
rendah, perilaku yang muncul pada saat
pembelajaran pasif saat kegiatan diskusi secara
berkelompok. Peserta didik yang cukup berminat
cenderung hanya melihat temannya saat
berdiskusi, ia akan membantu ketika pendidik
dan temannya mendorongnya untuk berdiskusi
dengan teman satu kelompoknya. Selanjutnya
peserta didik yang cukup berminat juga
menunjukkan perilaku yang terkesan tidak
antusias selama kegiatan pembelajaran, ia lebih
sering melakukan kegiatan lain yang tidak
berhubungan dengan pelajaran, seperti bermain

dengan pulpen, mencoret-coret buku dan lain
sebagainya.

Berdasarkan perilaku peserta didik yang
muncul. Pendidik selalu berupaya melakukan
perbaikan agar minat belajar peserta didik
mengalami peningkatan di setiap pertemuan.
Cara yang dilakukan pendidik agar minat belajar
peserta didik mengalami peningkatan adalah
dengan cara merangsang peserta didik yang
skor rendah pada pertemuan selanjutnya untuk
bertanya, aktif dalam diskusi, mengajarkan
materi dengan cara yang menarik dan membuat
peserta didik terlibat aktif.

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar
peserta didik dalam materi pengelolaan data
juga mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Pada siklus 1 pertemuan satu secara
klasikal aspek kognitif mencapai 83,33% (5
peserta didik), aspek afektif 16,67% (1 peserta
didik) dan aspek psikomotorik 50,00% (3 peserta
didik). Meningkat pada siklus 1 pertemuan dua
yaitu pada aspek kognitif mencapai 83,33% (5
peserta didik), aspek afektif 66,67% (4 peserta
didik) dan aspek psikomotorik 83,33% (5 peserta
didik). Pada siklus 2 pertemuan tiga meningkat
kembali pada aspek kognitif mencapai 100% (6
peserta didik), aspek afektif 83,33% (5 peserta
didik) dan aspek psikomotorik 100% (6 peserta
didik). Dan terakhir pada siklus 2 pertemuan
empat seluruh aspek baik itu aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik secara klasikal telah
mencapai 100% (6 peserta didik) seperti yang
ditunjukkan pada gambar 4.
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Pada siklus 1 pertemuan satu hasil belajar
peserta didik pada aspek kognitif dari 6 orang,
jumlah  ketuntasan secara klasikal yang
memperoleh nilai 270 sebesar 83,33% (5 peserta
didik), sedangkan yang memperoleh nilai <70
atau belum tuntas sebesar 16,67% (1 peserta
didik), yaitu hanya memperoleh nilai 50.
Kemudian pada siklus 1 pertemuan dua hasil
belajar aspek kognitif dari 6 orang peserta didik,
jumlah ketuntasan klasikal yang memperoleh
nilai >70 sebesar 83,33% (5 peserta didik),
sedangkan yang memperoleh nilai <70 atau
belum tuntas sebesar 16,67% (1 peserta didik),
yaitu hanya memperoleh nilai 65. Kemudian
pada siklus 2 pertemuan tiga dan empat hasil
belajar aspek kognitif dari 6 orang peserta didik,
jumlah ketuntasan klasikal yang memperoleh
nilai 270 berhasil mencapai 100% (6 peserta
didik).

Kemudian untuk penilaian pada aspek
afektif (sikap), pendidik menentukan penilaian
kerja sama, tanggung jawab, percaya diri, dan
santun. Dengan skor 1 untuk kategori Tidak baik,
skor 2 untuk kategori Cukup baik, skor 3 untuk
kategori Baik, dan skor 4 untuk kategori Sangat
baik. Pada siklus 1 pertemuan satus hasil belajar
afektif dari 6 orang peserta didik, hanya terdapat
16,67% (1 peserta didik) yang tuntas dan 83,33%
(5 peserta didik) belum tuntas. Kemudian
mengalami peningkatan pada siklus pertemuan
dua, terdapat 66,67% (4 peserta didik) yang
tuntas dan 33,33% (2 peserta didik) lainnya
belum tuntas. Kemudian meningkat lagi pada
siklus 2 pertemuan tiga, yaitu terdapat 83,33% (5
peserta didik) yang tuntas dan 16,67% (1 peserta
didik) lainnya belum tuntas. Sampai pada siklus
pertemuan empat, terdapat 100% (6 peserta
didik) yang tuntas.

Pada penilaian aspek psikomotorik
(keterampilan), penilaian dilakukan melalui
laporan dari lembar kerja peserta didik. Pada
siklus 1 pertemuan satu hanya terdapat 50,00%
(3 peserta didik) yang tuntas dan 50,00% (3
peserta didik) lainnya belum tuntas. Pada siklus 1
pertemuan dua, penilaian aspek psikomotorik
mengalami peningkatan sebesar 83,33% (5
peserta didik) tuntas dan 16,67% (1 peserta

didik) lainnya belum tuntas. Kemudian pada
sikus 2 pertemuan tiga dan empat hasil belajar
aspek  psikomotorik, diperoleh  ketuntasan
klasikal yaitu 100% (6 peserta didik).

Peningkatan hasil belajar pada aspek
kognitif terjadi karena pendidik berupaya
memberikan perhatian peserta didik dalam
menjawab soal yang diberikan agar dalam
menjawab soal dapat lebih cermat dan melatih
peserta didik dalam membuat kalimat jawaban
untuk soal-soal berbentuk essai. Selain itu
peserta didik juga sering mengalami kesalahan
berulang dalam menjawab soal-soal yang saling
berhubungan sehingga ketika mereka menjawab
soal sebelumnya dengan keliru maka soal
berikutnya pun akan dijawab dengan salah juga.
Pendidik juga harus meningkatkan fokus
perserta didik dengan melakukan beberapa
tepukan-tepungan menarik. Pendidik
menjelaskan tetang cara menuliskan jawaban
yang lengkap agar memperoleh poin maksimal.
Dan pendidik mendorong dan memotivasi
peserta didik agar peserta didik jangan takut
untuk bertanyajika ada materi yang belum
dipahami.

Pada ranah afektif (sikap) pendidik
melakukan penilaian terhadap sikap peserta
didik melalui kegiatan observasi (daftar cek).
Adapun aspek sikap yang diamati dan dinilai
pada penelitian tindakan kelas ini yaitu kerja
sama, tanggungjawab, percaya diri, dan sopan
santun. Sejalan dengan (Suwarno & Aeni, 2021)
yang menjelaskan bahwa daftar cek atau skala
penilaian yang disertai dengan rubrik dapat
digunakan sebagai instrument dalam menilai
sikap peserta didik yang dilakukan pendidik
melalui kegiatan observasi sikap peserta didik di
dalam kelas selama proses pembelajaran
berlangsung. Kemudian pada penilaian ranah
psikomotorik (keterampilan) dalam penelitian ini
pendidik menggunakan penilaian kinerja yang
menggunakan tes praktik yang dilakukan saat
kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

Peningkatan hasil belajar pada aspek afektif
terjadi karena pendidik berupaya pendidik
memberikan penekanan terhadap peserta didik
tentang sikap kerja sama peserta didik dengan
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meminta peserta didik untuk saling membantu
temannya (tutuor sebaya), dan juga lebih
menekankan sikap percaya diri dalam hal
menyampaikan pendapatnya peserta didik agar
peserta didik bertanggung jawab dan juga
menekankan sikap santun dalam berpendapat.
Sedangkan peningkatan hasil belajar pada aspek
psikomotor pendidik memberikan bimbingan
terhadap peserta didik, meminta kepada peserta
didik jangan segan untuk bertanya dan meminta
bantuan jika ada yang sehingga peserta didik
tidak mengalami masalah dalam menentukan
data tertinggi-terendah yang diberikan pendidik.

Hasil yang telah di wuraikan di atas
menunjukkan bahwa aktivitas pendidik, aktivitas
peserta didik serta minat belajar peserta didik
terhadap matematika yang baik akan berefek
kepada meningkatnya hasil belajar peserta didik
dalam matematika. Pada aspek pertama,
pendidik menyampaikan kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai untuk
memotivasi peserta didik merupakan aspek yang
diambil dari langkah model pembelajaran STAD
dan CRH.

Langkah ini meningkatkan aktivitas peserta
didik terutama pada aspek 1 yakni peserta didik
memahami materi tentang mengumpulkan data
dan langkah kerja serta peraturan yang
dijelaskan  pendidik.  Selain  berpengaruh
terhadap aktivitas peserta didik, langkah atau
aspek ini ini juga berpengaruh terhadap
peningkatan minat belajar seperti perasaan
senang/suka terhadap mata pelajaran dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sejalan
dengan pendapat (Berry, Yohanes, & Sulistyarini,
2016), bahwa penyampaian tujuan pembelajaran
yang dilakukan secara konsen akan mampu
menumbuhkan motivasi peserta didik
dikarenakan mereka dapat mengetahui maanfaat
dari materi yang akan mereka pelajari.

Pada aspek kedua, pendidik menyampaikan
materi tentang mengumpulkan data kepada
peserta didik sesuai dengan KD dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai merupakan
aspek yang diambil dari langkah model
pembelajaran STAD. Langkah ini meningkatkan
aktivitas peserta didik terutama pada aspek 1

yakni peserta didik memahami materi tentang
mengumpulkan data dan langkah kerja serta
peraturan yang dijelaskan pendidik. Selain
berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik,
langkah atau aspek ini ini juga berpengaruh
terhadap peningkatan minat belajar seperti
perasaan senang/suka terhadap mata pelajaran
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Keterlibatan langsung para peserta didik dalam
proses belajar akan menjadikan pembelajaran
lebih bermakna (Hendra Prijanto et al., 2021).

Pada aspek ketiga, pendidik dan peserta
didik melakukan diskusi klasikal mengenai
materi yang sudah dijelaskan merupakan aspek
yang diambil dari langkah model pembelajaran
STAD dan CRH. Langkah ini meningkatkan
aktivitas peserta didik terutama pada aspek 1
yakni peserta didik memahami materi tentang
mengumpulkan data dan langkah kerja serta
peraturan yang dijelaskan pendidik. Selain
berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik,
langkah atau aspek ini ini juga berpengaruh
terhadap peningkatan minat belajar keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Stimulus yang diberikan pendidik mampu
menumbuhkan semangat pada diri peserta didik
(Abidin & Ismawati, 2022). Oleh karena itu
pemberian stimulus atau rangsangan pada
peserta didik mempunyai peran yang begitu
penting dalam meningkatkan minat serta disiplin
dalam belajar.

Pada aspek keempat, pendidik membagi
peserta didik dalam kelas menjadi beberapa
kelompok, yang terdiri dari 3 orang peserta didik
di setiap kelompoknya yang heterogen, baik
jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan
belajar merupakan aspek yang diambil dari
langkah model pembelajaran STAD, CRH dan
Talking Stick. Langkah ini meningkatkan aktivitas
peserta didik terutama pada aspek 2 yaitu
peserta didik membentuk kelompok yang terdiri
dari 3 orang di setiap kelompoknya.

Selain  berpengaruh terhadap aktivitas
berpengaruh  terhadap peningkatan minat
belajar yaitu keterlibatan peserta didik dalam
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kegiatan pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Sejalan dengan paham
(Hasanah, 2021), bahwa kesuksesan dalam
belajar secara kooperatif atau kelompok
bergantung pada keaktifan atau keterlibatan
setiap anggota kelompok, di mana kooperatif
merupakan  bentuk  pembelajaran  dalam
kelompok yang beranggotakan dua orang atau
lebih.

Pada aspek kelima, pendidik menjelaskan
langkah kerja/peraturan yang harus ditaati oleh
peserta didik/kelompok saat melakukan kegiatan
diskusi  kelompok. Langkah ini  mampu
meningkatkan aktivitas peserta didik terutama
pada aspek 3 yaitu peserta didik mengisi lembar
kerja kelompok dan melakukan diskusi bersama
anggota  kelompoknya untuk  membahas
jawaban dari soal yang diberikan oleh pendidik.
Selain berpengaruh terhadap aktivitas peserta
didik, langkah atau aspek ini juga berpengaruh
terhadap peningkatan minat belajar yaitu
perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Sebelum menjelaskan langkah kerja, pendidik
malakukan  kegiatan  untuk  memusatkan
perhatian para peserta didik melalui ice breaking.
Ini sejalan dengan pandangan (Lestari, Azrina, Tri
Novika, & Pangeran Antasari, 2021), ice breaking
akan memfokuskan peserta didik terhadap
materi  pelajaran, selain itu juga akan
menumbuhkan semangat kembali agar tidak
merasa jenuh.

Aspek keenam, pendidik menyebutkan
momor secara acak, kemudian membacakan soal
seputar materi yang telah dipelajari dan
mengarahkan peserta didik untuk menuliskan
jawaban pada kotak-kotak yang tersedia dalam
LKK merupakan aspek yang diambil dari langkah
model pembelajaran STAD dan CRH vyaitu
pendidik mengawasi kegiatan kelompok pada
saat mereka berdiskusi dan mengerjakan soal.
Langkah ini mampu meningkatkan aktivitas
peserta didik terutama pada aspek 3 yaitu
peserta didik mengisi lembar kerja kelompok
dan melakukan diskusi bersama anggota
kelompoknya untuk membahas jawaban dari
soal yang diberikan oleh pendidik. Selain

berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik,
langkah atau aspek ini juga berpengaruh
terhadap peningkatan minat belajar vyaitu
perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran,
keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adanya
bimbingan dalam kelompok kecil bertujuan agar
mampu mencapai tujuan belajar dan kegiatan
dalam kelompok dapat efektif (Puluhulawa,
Djibran, & Pautina, 2017).

Pada aspek kedelapan, pendidik mengajak
peserta didik bermain Talking Stick untuk
mengkonfirmasi hasil kerja kelompok peserta
didik merupakan aspek yang diambil dari
langkah model pembelajaran Talking Stick.
Langkah ini meningkatkan aktivitas peserta didik
terutama pada aspek 4 yaitu peserta didik
melakukan permainan talking stick, aspek 5 yaitu
peserta  didik dalam  kelompok  yang
mendapatkan tongkat atau stick harus menjawab
pertanyaan sesuai dengan nomor yang keluar
dari tongkat, dan aspek 6 peserta didik atau
kelompok dengan jawaban benar harus memberi
tanda check list pada kotak dan langsung
berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-yel
kelompoknya. Selain berpengaruh terhadap
aktivitas peserta didik, langkah atau aspek ini ini
juga berpengaruh terhadap peningkatan minat
belajar yaitu keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Dalam pelaksaan langkah
ini, mendidik harus mampu menjaga agar
suasana kelas tetap kondusif, dikarenakan salah
satu peranan seorang pendidik yaitu sebagai
pemimpin yang harus memiliki sikap tegas agar
kelas tetap dalam kondisi tertib (Albustani,
2017).

Pada aspek kesembilan, pendidik
memberikan kuis secara individu melalui LKS
untuk mrngetahui hasil penguasaan peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari
merupakan aspek yang diambil dari langkah
model pembelajaran Talking Stick. Langkah ini
meningkatkan aktivitas peserta didik terutama
pada aspek 7 yaitu peserta didik mengerjakan
kuis  individu  untuk  mengetahui  hasil
penguasaan peserta didik terhadap materi yang
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sudah dipelajari. Selain itu langkah atau aspek ini
ini juga berpengaruh terhadap peningkatan
minat belajar dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Pemberian kuis terhadap peserta
didik, berfungsi sebagai salah satu bentuk
penguatan, di mana dengan mengetahui hasil
tesnya dapat memotivasi para peserta didik
untuk lebih giat dalam belajar (Salju, 2020).

Pada aspek kesepuluh, pendidik
memberikan skor terhadap kuis peserta didik
dan melakukan penghitungan skor kelompok
merupakan aspek yang diambil dari langkah
model pembelajaran  STAD. Langkah ini
meningkatkan aktivitas peserta didik terutama
pada aspek peserta didik melakukan permainan
talking stick. Selain itu langkah atau aspek ini ini
juga berberpengaruh terhadap peningkatan
minat belajar yaitu ketertarikan peserta didik
terhadap mata pelajaran dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Pemberian skor ini dapat
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik,
dikarenakan mereka mengetahui sejauh mana
kemampuan mereka sehingga termotivasi untuk
belajar lebih giat lagi (Febianti, 2018).

Pada aspek kesebelas, pendidik memberikan
reward atau penghargaan untuk kelompok
dengan perolehan skor terbanyak) merupakan
aspek yang diambil dari langkah model
pembelajaran STAD dan CRH. Pemberian hadiah
atau reward dapat menumbuhkan minat belajar
peserta didik (Miranda, Hasani, & Kustanti,
2021). Langkah ini meningkatkan aktivitas
peserta didik terutama pada aspek 4 yaitu
peserta didik melakukan permainan talking stick.
Langkah ini meningkatkan aktivitas peserta didik.
Selain berpengaruh terhadap aktivitas peserta
didik, langkah atau aspek ini ini juga
berpengaruh terhadap peningkatan minat
belajar dan meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Pada aspek kedua belas, pendidik dan
peserta didik bersama-sama menyimpulkan
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan,
merupakan aspek yang diambil dari langkah
model pembelajaran STAD dan TS. Langkah ini
meningkatkan aktivitas peserta didik. Selain
berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik,

langkah atau aspek ini ini juga berpengaruh
terhadap peningkatan minat belajar yaitu
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar
dan meningkatkan meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Ini sejalan dengan penelitian oleh
Falah (2012) vyang bertajuk “Peningkatan
Aktivitas Peserta Didik dengan Model Tipe STAD
Pembelajaran Matematika SDN 09 Pontianak
Utara".

Pada aspek ketiga belas, pendidik
memberikan  penguatan  tentang  materi
pelajaran yang telah disampaikan merupakan
aspek yang diambil dari langkah model
pembelajaran  Talking Stick. Langkah ini
meningkatkan aktivitas peserta didik terutama
pada aspek 8 yaitu aktivitas menyimpulkan
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Selain berpengaruh terhadap aktivitas peserta
didik, langkah atau aspek ini ini juga
berpengaruh terhadap peningkatan minat
belajar yaitu kepuasaan terhadap mata pelajaran
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Di
mana pendidik yang baik akan selalu
memaksimalkan kegiatan pembelajaran agar
tercipta keberhasilan dalam proses belajar
(Muyasaroh, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika pada materi
pengelolaan data9 dengan menggunakan model
pembelajaran MAP TURRET dapat meningkatkan
aktivitas pendidik dan peserta didik, minat
belajar peserta didik dan hasil belajar peserta
didik. Pada hasil aktivitas pendidik dan peserta
didik terus meningkat di setiap pertemuannya
hingga mampu mencapai kriteria aktif dan
sangat aktif. Pada hasil minat belajar, peserta
didik telah mencapai kriteria berminat atau
sangat berminat. Sementara itu, pada hasil
belajar peserta didik telah mampu mencapai
indikator ketuntasan yang telah di tetapkan oleh
peneliti, baik secara individual dengan nilai > 70,
maupun secara keseluruhan sebanyak > 80%
dengan nilai > 70. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa penggunakan  model
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pembelajaran MAP TURRET dapat meningkatkan
aktivitas pendidik, aktivitas peserta didik, minat
belajar peserta didik, dan hasil belajar peserta
didik pada materi matematika dengan pokok
bahasan pengelolaan data.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan kepada pendidik dalam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan refensi bagi para
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
inovasi pembelajaran yang hasilnya dapat
digunakan sekolah untuk meningkatkan hasil
belajar matematika di sekolah dasar.
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